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A. Hakikat Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Pendidikan

Di dalam Islam terdapat tiga istilah pendidikan yaitu tarbiyah,
ta’lim dan ta’dib. stilah tarbiyah berakar pada tiga kata. Pertama kata
raba yarbu, yang berarti bertambah atau tumbuh. Kedua, kata rabia
yarba, yang berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, kata rabba
yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga,
dan memelihara. Istilah lain yang digunakan untuk menuju konsep
pendidikan Islam ialah fa’lim. Menurut Dr. H. Veithzal Rivai Zainal,
ta’lim adalah proses pembelajaran secara terus menerus sejak manusia
lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan,
dan hati. Proses ¢ ’lim tidak berhenti pada pencapaian pengetahuan dan
wilayah kognisi semata, tetapi terus menjangkau wilayah psikomotorik
dan afeksi.! Dari al-Attas, Dr. H. Veithzal Rivai Zainal telah mengutip
istilah 7a’dib untuk menandai konsep pendidikan dalam Islam berasal
dari kata adab dan pada pendapatnya, berrarti pengenalan dan

pengakuan tntang hakikat bahwa pngetahuan dan wujud bersifat teratur

! Veithzal Rivai Zainal, Islamic Education Management, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal.
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secara hierarki sesuai dengan berbagai tingkatan dan derajat
tingkatannya serta tempat seseorang yang tepat dalam hubungannya
dengan hakikat itu serta dengan kapasitas dan potensi jasmani,
intelektual, maupun rohani seseorang. Dengan demikian, kata adab
mencakup pengertian ilmu dan amal. Kata ta'dib dinyatakan sebagai
cara Tuhan dalam mendidik Nabi Muhammad SAW.

Dengan demikian, pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalam
konteks Islam dalam konotasi tarbiyah, ta’lim dan ta’dib yang harus
diketahui secara bersama-sama. Ketiga Istilah itu mengandung makna
yang amat dalam, menyangkut manusia dan masyarakat serta
lingkungan yang dalam hubungan dengan Tuhan saling berkaitan satu
sama lain. Istilah-istilah itu pula sekaligus menjelaskan ruang lingkup
pendidikan Islam: formal, informal, dan nonformal.?

Menurut KH. R. Zainudin Fananie yang dimaksud dengan
pendidikan bukanlah hanya yang di tangan guru-guru sekolah atau ibu
bapak dalam rumah tangga saja, tetapi mengandung segala yang dapat
mempengaruhi kebaikan kepada roh manusia semenjak kecil sampai

dewasa, sehingga menjadi orang tua sekalipun.®

2 |bid, hal. 74
3 KH. Zainudin Fananie, Pedoman Pendidikan Modern, (Jakarta: PT. Arya Surya Perdana,

2010) hal. 5
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Ki Hajar Dewantara menyatakan yang dikutip oleh Veithzal Rivai:
“Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan budi
pekerti, pikiran, dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan
masyarakatnya”.

Muhammah Natsir juga mengatakan yang dikutip oleh Veithzal
Rivai: “Yang dinamakan pendidikan adalah satu pimpinan jasmani dan
rohani yang menuju kepada kesempurnaan dan kelengkapan arti
kemanusiaan dengan arti sesungguhnya”.

Seementara itu menurut Marimba dikutip oleh Veithzal Rivai, yang
dimaksud dengan pendidikan adalah: “bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”. Sedangkan
Shaliba dari lembaga bahasa Arab Damaskus mengemukakan bahwa,
“Pendidikan adalah pengembangan fungsi-fungsi psikis melalui latihan
sehingga mencapai kesempurnaannya sedikit demi sedikit”.*

Pengertian pendidikan sangat erat kaitannya dengan pengertian
pengajaran, sehingga sulit untuk dipisahkan dan dibedakan. Pendidikan
tidak dapat dilaksanakan tanpa ada pengajaran, pengajaran tidak akan

berarti jika tanpa diarahkan ketujuan pendidikan. Selain itu pendidikan

merupakan uasaha pembinaan pribadi secara utuh dan lebih

4 Veithzal Rivai Zainal, Islamic Education Management, hal. 72
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menyangkut masalah citra dan nilai. Sedang pengajaran merupakan
usaha mengembangkan kapasitas intelektual dan berbagai keterampilan
fisik.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan adalah suatu
kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk
memberikan bimbingan, baik jasmani dan rohani, melalui penanaman
nilai-nilai Islam, latihan moral, fisik serta menghasilkan perubahan ke
arah positif yang nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan,
dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir dab berbudi pekerti yang

luhur menuju terbentuknya manusia yang berakhlak mulia.

. Pengertian Akhlak

Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab
akhlag, bentuk jamak kata khuluq atau al-khulug, yang secara bahasa
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at.> Sedangkan
yang dimaksud dengan akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang
terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang
membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik ini
membentuk kerangka psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku

sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam

hal. 346

> Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
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kondisi yang berbeda-beda.® Menurut Ibnu Miskawaih akhlak adalah
keadaan jiwa sseorang Yyang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dulu.
Karakter yang merupakan suatu keadaan jiwa itu menyebabkan jiwa
bertindak tanpa berpikir atau dipertimbangkan secara mendalam, dan
keadaan ini ada dua jenis. Pertama, alamiah bertolak dari watak,
misalnya pada orang yang mudah sekali marah hanya karena masalah
terlalu kecil, atau yang takut menghadapi insiden hanya perkara sepeleh.
Orang terkesiap berdebar-debar disebabkan suara amat lemah yang
menerpa gendang telinganya, atau ketakutan lantaran mendengar suatu
berita. Atau tertawa berlebih-lebihan hanya karena sesuatu yang amat
sangat biasa telah membuatnya kagum, atau sedih sekali hanya karena
masalah tidak terlalu memprihatinkan yang telah menimpanya. Kedua,
tercipta melalui kebiasaan dan latihan, dan pada mulanya keadaan ini
terjadi karena dipetimbangkan dan dipikirkan namun kemudian melalui
praktik terus-menerus akhirnya menjadi karakter yang tidak
memerlukan pertimbangan pemikiran lebih dahulu.’

Menurut Abdullah Dirraj yang dikutip olen Mansur, akhlak adalah

suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak

6 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 1995), hal. 26
7 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009)
cetakan ke-3 hal. 221
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berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang
benar (dalam hal akhlak baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak
jahat). Menurutnya, perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap
sebagai manifestasi dari akhlaknya apabila dipenuhi dua syarat.
Pertama, perbuatan itu dilakukan berulang-ulang kali dalam bentuk
yang sama, sehingga menjadi kebiasaan. Jadi apabila terdapat perbuatan
namun hanya dilakukan sekali dan setelah itu tidak pernah dilakukan
kembali, perbuatan tersebut tidak dinamakan akhlak. Kedua, perbuatan
itu dilakukan karena dorongan emosi jiwanya, bukan karena adanya
tekanan yang datang dari luar seperti paksaan dari orang lain, sehingga
menimbulkan ketakutan atau bujukan dengan harapan yang indah-indah
dan sebagainya. Dapat dikatakan, apabila perbuatan itu dilakukan
karena adanya paksaan yang dipengaruhi oleh unsur dari luar dirinya,
maka perbuatan itu tidak dapat dikategorikan akhlak.

Menurut definisi para ulama, akhlak adalah suatu sifat yang
tertanam dalam diri dengan kuat yang melahirkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah, tanpa diawali berpikir panjang, merenung dan
memaksaakan diri. Sedangkan sifat-sifat yang tak tertanam kuat dalam
diri, seperti kemarahan seseorang yang asalnya pemaaf, maka itu bukan

akhlak. Demikian juga, sifat kuat yang justru melahirkan perbuatan-

8 Ibid, hal. 22-23
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perbuatan kejiwaan dengan sulit dan berpikir panjang, seperti orang
bakhil. la berusaha menjadi dermawan ketika ingin dipandang orang.
Jika demikian maka tidaklah dapat dinamakan akhlak.®

Ajaran akhlak menemukan bentuknya yang sempurna pada agama
Islam dengan titik pangkalnya pada Tuhan dan akal manusia. Agama
Islam pada intinya mengajak manusia agar percaya kepada Tuhan dan
mengakuinya bahwa Dia-lah Pencipta, Pemilik, Pemelihara, Pelindung,
Pemberi Rahmat, Pengasih dan Penyayang terhadap segala makhluk-
Nya. Segala apa yang ada di dunia ini, dari gejala-gejala yang
bermacam-macam dan segala makhluk yang beraneka wrna, dari biji
dan binatang melata di bumi sampai kepada langit yang berlapis
semuanya milik Tuhan dan diatur oleh-Nya. Selain itu, agama Islam
juga mengandung jalan hidup manusia yang paling sempurna dan
memuat ajaran yag menuntun umat kepada kebahagiaan dan
kesejahteraan. Semua ini terkandung dalam ajaran Al-Qur’an yang
diturunkan Allah dan ajaran sunnah yang didatangkan dari Nabi
Muhammad SAW.1°

Keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas tampak tidak ada yang
bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dan lainnya.

Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling

9 Ali Abdul Halim Mahmud, hal. 34
10 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 1997) hal. 66
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melengkapi, dan darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat
dalam perbuatan akhlak, yaitu:*

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam
kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Jika
kita mengatakan bahwa si A misalnya sebagai orang yang berakhlak
dermawan, maka sikap dermawan tersebut telah mendarah daging,
kapan dan dimanapun sikapnya itu dibawanya, sehingga menjadi
identitas yang membedakan dirinya dengan orang lain. Jika si A tersebut
kadang-kadang dermawan, dan kadang-kadang bakhil, maka si A
tersebut belum dikatakan sebagai seorang yang dermawan. Demikian
juga si B kita mengatakan bahwa ia termasuk orang yang taat beribadah,
maka sikap taat beribadah tersebut telah dilakukannya di manapun ia
berada.

Kedua, perbuatan akhlak adalah yang dilakukan dengan mudah dan
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu
perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang
ingatan, tidur atau gila. Pada saat yang bersangkutan melakukan suatu
perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar. Oleh karena itu
perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dalam keadaan tidur, hilang

ingatan, mabuk, atau perbuatan reflek seperti berkedip, tertawa dan

11 bid, hal. 74
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sebagainya bukanlah perbuatan akhlak. Perbuatan akhlak adalah
perbuatan yang dilakukan oleh orang yang sehat akal pikirannya.
Namun karena perbuatan tersebut sudah mendarah daging, sebagaimana
disebutkan pada sifat yang pertama, maka pada saat akan
mengerjakannya sudah tidak lagi memerlukan pertimbangan atau
pemikiran lagi. Hal yang demikian tak ubahnya dengan seseorang yang
sudah mendarah daging mengerjakan shalat lima waktu, maka pada saat
dating panggilan shalat ia sudah tidak merasa berat lagi
mengerjakannya, dan tanpa pikir-pikir lagi ia sudah dengan mudah dan
ringan dapat mengerjakannya.

Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari
dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan
dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar
kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan. Oleh karena itu
jika ada seseorang yang melakukan suatu perbuatan, tetapi perbuatan
tersebut dilakukan karena paksaan, tekanan atau ancaman dari luar,
maka perbuatan tersebut tidak termasuk kedalam akhlak dari orang yang
melakukannya.

Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan
dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Jika
kita meyaksikan orang berbuat kejam, sadis, jahat dan seterusnya, tapi

perbuatan tersebut kita lihat dalam pertunjukan film, maka perbuatan
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tersebut tidak dapat disebut perbuatan akhlak, karena perbuatan tersebut
bukan perbuatan yang sebenarnya. Berkenaan dengan ini, maka
sebaiknya seseorang tidak cepat-cepat menilai orang lain sebagai
berakhlak baik atau berakhlak buruk, sebelum diketahui dengan
sesungguhnya bahwa perbuatan tersebut memang dilakukan dengan
sebenarnya. Hal ini perlu dicatat, karena manusia termasuk makhluk
yang pandai bersandiwara, atau berpura-pura. Untuk mengetahui
perbuatan yang sesungguhnya dapat dilakukan melalui cara yang
kontinyu dan terus-menerus.

Kelima, sejalan dengan ciri yaang keempat, perbuatan akhlak adalah
perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah,
bukan karena ingin di puji orang atau karena ingin mendapatkan sesuatu
pujian. Seseorang yang melakukan perbuatan bukan atas dasar karena
Allah tidak dapat dikatakan perbuatan akhlak.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa akhlak adalah suatu sikap
yang dikehendaki manusia disertai dengan niat yang tentram dalam jiwa
yang berlandaskan al-Qur’an dan hadits yang akan timbul perbuatan
atau kebiasaan secara mudah tanpa mmerlukan perbuatan dan kebiasaan
yang bagus, maka disebut dengan akhlak yang terpuji. Begitu pula
sebaliknya, jika menimbulkan perbuatan dan kebiasaan yang buruk

maka disebut akhlak tercela.
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3. Pendidikan Akhlak
Setelah dijelaskan secara terpisah mengenai pengertian
pendidikan dan pengertian akhlak, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan
keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan
oleh anak sejak masa analisa sampai ia menjadi mukallaf, seseorang
yang telah siap mengarungi lautan kehidupan. la tumbuh dan
berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan
terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, meminta pertolongan dan
berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan respon
yang instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan.
Disamping terbiasa melakukan akhlak mulia.
B. Tujuan Pendidikan Akhlak
Dalam gawaid ushul figh dinyatakan bahwa: “al-umur bi magashidiha”,
bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau
rencana yang telah ditetapkan. Hal ini menunujukkan bahwa pendidikan
seharusnya berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai, bukan semata-mata

berorientasi pada sederetan materi. Karena itulah, tujuan pendidikan Islam

12 Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, (Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 63
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menjadi komponen pendidikan yang harus dirumuskan terlebih dahulu
sebelum merumuskan komponen-komponen pendidikan yang lain.

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta
mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk
mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu, tujuan dapat membatasi ruang
gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan
yang terpenting lagi adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi pada
usaha-usaha pendidikan.*®

Perumusan tujuan pendidikan Islam harus berorintasi pada hakikat
pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya, misalnya tentang tujuan dan
tugas hidup manusia. Manusia hidupbukan karena kebetukan dan sia-sia. la
diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertent. Tujuan
diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi
tugasnya berupa ibadah dan menjadi khalifah di muka bumi. Firman Allah

SWT:

VY Gl 5 & Gy g Sy oo ¢

E
3
\
C ®
\o—
G

Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. [QS. Al-An’am: 162]%*

13 Abdul Mujib, lImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2006), cet.1, h. 72
14 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah,
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), h. 150
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Upaya dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam harus dilaksanakan
dengan semaksimal mungkin, walaupun pda kenyataannya manusia tidak

mungkin menemukan kesempurnaan dalam berbagai hal.

Menurut Ibnu Taimiyah, sebagaimana yang dikutip oleh Irsan al-
Kaylani dalam buku karangan Abdul Mujib, tujuan pendidikan Islam
tertumpu pada empat aspek, yaitu: (1) tercapainya pendidikan tauhid
dengan cara mempelajari ayat Allah SWT., dalam wahyu-Nya dan ayat-ayat
fisik dan psikis; (2) mengetahui ilmu Allah SWT., melalui pemahaman
terhadap kebenaran makhluk-Nya; (3) mengetahui kekuatan Allah melalui
pemahaman jenis-jenis, kuantitas, dan kreatifitas makhluk-Nya; dan (4)
mengetahui apa yang diperbuat Allah tentang realitas (alam) dan jenis-jenis

perilakunya.

Tujuan pendidikan Islam dapat diklasifikasikan menjadi empat dimensi,

yaitu:®

1. Tujuan pendidikan jasmani
Mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas khalifah di
bumi, melalui keterampilan-keterampilan fisik. Fisik memang bukan
tujuan utama dan segala-galanya, namun ia sangat berpengaruh dan

memegang peran penting, sampai-sampai kecintaan Allah terhadap

15 Ibid, h. 78
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orang mukmin lebih diprioritaskan untuk orang yang mempunyai
keimanan yang kuat dan fisik yang kuat dibanding dengan yang
mempunyai keimanan yang kuat tetapi fisiknya lemah.*®

Pendidikan Rohani

Orang yang menerima ajaran Islam dengan baik akan menerima seluruh
cita-cita ideal Al-Qur’an secara utuh. Peningkatan kualitas jiwa yang
hanya setia kepada Allah serta melaksanakan moral Islam yang
dicontohkan Nabi merupakan bagian pokok tujuan umum pendidikan.’
Indikasi pendidikan rohani adalah tidak bermuka dua, berupaya
memurnikan dan menyucikan diri manusia secara individual dari sikap
negatif.'®

Pendidikan Akal

Tujuan pendidikan akal, terikat perhatiannya dengan perkembangan
intelegensi yang mengarahkan manusia sebagai individu untuk
menemukan kebenaran yang sesungguhnya yang mampu memberi
pencerahan diri. Memahami pesan ayat-ayat Allah akan membawa iman
kepada Pencipta. Kegagalan dalam ketegori ini dipandang sebagai
model penyimpangan akal manusia dari kebenaran.!® Tahapan

pendidikan akal ini adalah:

16 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Yogyakarta: Mikraj, 2005), h. 64

17 Ibid

18 Abdul Mujib, h. 79
%M. Suyudi, h. 65
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a. Pencapaian kebenaran ilmiah.

b. Pencapaian kebenaran empiris.

c. Pencapaian kebenaran metaempiris atau mungkin lebih tepatnya

sebagai kebenaran filosofis.
4. Pendidikan Sosial

Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh
yang menjadi bagian dari komunitas sosial. Identitas individu di sini
tercermin sebagai “al-nas” yang hidup bermasyarakat yang plural
(majemuk).

Tujuan pendidikan Islam adalah tujuan yang telah ditetapkan dan
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Sewaktu hidupnya, yaitu
pembentukan moral yag tinggi karena pendidikan moral merupakan
jiwa pendidikan Islam, sekalipun tanpa mengabaikan pendidikan
jasmani, akal, dan ilmu praktis. Tujuan tersebut berpijak pada hadits

Nabi SAW.:

SN .
SN s Y B3

“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” (HR. Malik

bin Anas dari Anas bin Malik).%

20 Abdul Mujib, h. 80
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C. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Secara garis besar, lapangan pendidikan akhlak Islami amatlah luas,
seluas ajaran agama Islam itu sendiri, karena esensi dari akhlak adalah
ketentuan kebaikan dan keburukan dari perbuatan manusia. Padahal,
perbuatan manusia tersebut jelas tidak statis. Dengan demikian, seluruh
ajaran Islam pun pada dasarnya bermuatan akhlak. Penegasan seperti itu
dapat ditarik dari pemahaman tentang hadits nabi, bahwa pilar Islam adalah
Iman, Islam, dan lhsan. Tiga pilar tersebut dapat diilustrasikan sebagai
sebuah sistem menyeluruh ajaran Islam. Kalau iman sebagai pondasi, Islam
sebagai ketundukan nyata berupa perbuatan konkret terhadap norma-
norma, maka ihsan adalah sifat atau kualitas dari pelaksanaan ajaran Islam
yang didasarkan pada iman dan Islam tersebut. Dengan demikian, akhlak
adalah kualitas pelaksanaan atau aplikasi ajaran Islam itu sendiri. Sebagai
contoh, kalau orang berhaji ada akhlaknya, orang beriman kepada Allah ada
akhlaknya, orang meyakini hari pembalasan ada akhlaknya, dan

seterusnya.?

Ruang lingkup pendidikan Islam adalah sama dengan ruang lingkup
Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak

diniah (agama/lslam) mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak

21 TIM Penyusun MKD UIN SA Surabaya, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UIN SA Press, 2013)
cet.3, hal. 105
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terhadap Allah, hingga kepada sesame makhluk (manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa). Berbagai bentuk
dan ruang lingkup pendidikan akhlak yang dmikian itu dapat dijelaskan
sebagai berikut:??
1. Akhlak Terhadap Allah
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk,
kepada Tuhan sebagai khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki
ciri-ciri perbuatan akhlaki sebagaimana telah disebut diatas. Ada
beberapa alasan mengapa manusia harus berakhlak kepada Allah.
Pertama, karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Dia
menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan ke luar dari antara
tulang punggung dan tulang rusuk. Kedua, karena Allah yang telah
memberikan  perlengkapan  pancaidera, berupa pendengaran,
penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota badan
yang kokoh dan sempurna kepada manusia. Ketiga, Karena Allah telah
menyediakan berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi
kelangsungan hidup manusia. Keempat, Allah yang telah memuliakan
manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan dan

lautan.

22 Abudin Nata, Akhla Tasawuf.. hal. 148
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Namun demikian sungguhpun Allah telah memberikan berbagai
kenikmatan kepada manusia sebagaimana disebutkan di atas. Banyak
cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah di antaranya
dengan tidak menyekutukan-Nya.

Dari penjelasan diatas terhadap beberapa kewajiban kepada Allah yang
harus dilaksanakan, diantaranya:?

a. Beriman kepada Allah

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang yang benar,” (Q.S al-Hujurat: 15)*

Pengertian beriman kepada Allah disini adalah meyakini
keberadaan Allah beserta sifat-sifat yang dimiliki-Nya. Maka dari
itu kita harus yakin bahwa Allah itu ada serta Dia memiliki sifat-

sifat yang mulia. Beriman kepada Allah merupakan dasar utama

keimanan, dari sinilah melahirkan ketaatan terhadap yang lainnya.

2 Heri Juhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), cet. 3,
hal. 26
24 Ahmad Hatta, h. 517
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Hanya ketaatan yang berdasarkan keimanan kepada Allah sajalah
yang benar dan akan diterima. Kebaikan dari beriman kepada Allah
adalah musyrik, meyakini adanya Tuhan atau kekuasaan selain
Allah. Perbuatan musyrik adalah dosa besar yang tidak akan
diampuni Allah, kecuali bertaubat dengan sungguh-sungguh.

b. Taat kepada Allah
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“Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan
kami patuh”. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.
(Q.S an-Nur: 51)%®

Buah dari beriman kepada Allah adalah ketaatan terhadap-Nya
orang yang benar-benar beriman kepada Allah akan taat kepada
semua perintah-Nya serta menjauhi semua larangan-Nya. Kebalikan
dari taat kepada Allah adalah ingkar terhadap-Nya. Orang yang

melakukan perbuatan kufur disebut kafir. Orang kafir menolak

keberadaan Allah serta menolak semua perintah-Nya.

% |bid, h. 356
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Berdzikir kepada Allah
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“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku ”. (Q.S al-Bagarah: 152)%

Berdzikir artinya megingat Allah. Berdzikir bisa dilakukan
dengan mengingat Allah dalam hati atau menyebutnya dengan lisan.
Kebalikan dari berdzikir adalah menolak dari mengingat Allah.
Orang seperti itu akan selalu gampang gelisah, mudah putus asa,

serta mudah disesatkan oleh setan.

Berdo’a kepada Allah
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“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang Yyang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina”. [Q.S. Ghafir: 60]%’

% |bid, h. 23
7 bid, h. 499
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Berdo’a artinya mengajukan permohonan kepada Allah.
Berdo’a merupakan bukti pengakuan kita terhadap kekuasaan Allah,
karena dengan kekuasaan dan bantuan-Nya lah semua permintaan
dan kebutuhan bisa terpenuhi.

Bersyukur kepada Allah

vl lie &) £ ds AN E5a 4 1S 656 X5

“Dan  (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan,
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”.” [Q.S. Ibrahim:7]%®
Bersyukur secara sederhana dapat diartikan sebagai ungkapan
terima kasih kita kepada Allah, yaitu dengan cara melaksanakan
semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Serta
memanfaatkan semua yang dianugrahkan Allah secara benar.
Syukur merupakan ciri utama dari iman, dengan demikian orang

yang tidak pernah bersyukur kepada Allah berarti ia kurang beriman

kepada Allah.

2. Akhlak terhadap Sesama Manusia

Lingkup akhlak ini berangkat dari keimanan bahwa semua

manusia adalah sama dan selevel dalam pandangan Allah swt.

28 |bid, h. 255
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Keimanan dan tauhilah yang mengharuskan manusia untuk berbuat baik
terhadap sesama. Dalam nuansa tauhid jugalah manusia disadarkan
bahwa semua manusia adalah keluarga besar Allah. Artinya, semua
manusia diurus, ditanggung, dan dirawat oleh Allah. Rasulullah SAW.,
menjelaskan bahwa Allah tidak menengok pada bentuk rupa dan tubuh
kalian, tetapi menengok pada hati dan perbuatan kalian.

Disini dapat dilihat, bahwa hati dan perbuatan itu tidak lain
adalah akhlak itu sendiri. Akhlak adalah sifat batin yang melekat
sehingga menjadi bentuk rohani tiap-tiap orang. Bentuk inilah yang
menjadi sumber perbuatan akhlak setiap manusia dan dinilai oleh Allah.
Tentunya sudah menjadi keyakinan setiap muslim bahwa rohanilah
yang abadi dari manusia, bukan jasmaninya. Dengan demikian, maka
jelaslah betapa penting membentuk rohani dan ilmu untuk upaya ini
adalah akhlak. Akhlak yang akan menentukan keadaan manusia di
akhirat kelak.

Terkait dengan lingkup akhlak terhadap sesama manusia, maka
konsep yang muncul adalah hak dan kewajiban sesama manusia. Setiap
manusia memiliki hak dan kewajiban yang harus berjalan seimbang.
Artinya disamping menikmati hak-haknya manusia harus juga

melaksnakan kewajibannya.?°

29 TIM MKD UIN SA Surabaya, hal. 116
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3. Akhlak terhadap Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu
yang di sektar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan di Ai-
Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai
khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia
dengan sesamanya dan manusia tehadap alam. Kekhalifahan
mngandung arti pengayom, pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap
makhluk mencapai tujuan pnciptanya.°

Menurut pandangan agama Islam, seseorang tidak
diperbolehkan mengambil buah sebelum matang, atau memetik bunga
sebelum mekar, karena hal ini tidak memberi kesempatan kepada
makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya. Ini berarti manusia
dituntut untuk menghormati proses-proses yang sedang berjalan, dan
terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang demikian
mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak
melakukan perusakan. Karena dengan adanya perusakan terhadap

lingkungan berarti manusia telah mekakukan kerusakan terhadap

30 Abudin Nata, hal.150
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dirinya sendiri. Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak
bernyawa semuanya diciptakan oleh Allah SWT., dan menjadi miik-
Nya, serta semuanya memiki ketergantugan kepada-Nya. Hal ini
mngantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwa semua yang ada
di bumi ini adalah makhluk ciptaan Tuhan yang harus diperlakukan

secara baik. Dari penjelasana diatas Allah telah berfirman:
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“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka
(semua itu) adalah dengan izin Allah; dan karena Dia hendak
memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik ”. [Q.S. al-Hasr:5]*
Dari ayat di atas di jelaskan bahwa alam dengan segala isinya telah
ditundukkan Tuhan kepada manusia, sehingga dengan mudah manusia
dapat memanfaatkannya. Jika demikian, manusia tidak akan mencari
kemenangan, tetapi keselarasan dengan alam. Keduanya tunduk kepada
Allah, sehingga mereka harus dapat bersahabat.
4. Akhlak terhadap Diri Sendiri

Sebagai makhluk ciptaan Allah di antara makhluk-makhluk lain,

manusia harus memikirkan apa yang ada di dalam dirinya sendiri,

disamping juga harus mau memperhatikan makhluk-makhluk di luar

dirinya, termasuk alam semesta. Tujuan dari berpikir dan perhatian

31 Ahmad Hatta, h. 545
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tersebut adalah mengetahui kebesaran Sang Pencipta yang memberikan
anugrah terhadap hamba-hamba-Nya. Aktivitas seperti itu di dalam
agama disebut dengan zikir. Manusia yang baik adalah manusia yang
mau berdzikir seperti itu. Iman kepada Allah berkonsekuensi agar
manusia berdzikir kepada makhluk-makhluk ciptaan Allah sebagai
sarana meneladani kebaikan dan keagungan Allah SWT. Bahkan Allah
pun menganjurkan seorang hamba agar mau memikirkan dirinya

sendiri. Dan ini mendapatkan penekanan kuat sebagaimana

diperintahkan dalam bentuk sindiran, yaitu kata & «¢..&l & 09, Sty

(apakah mereka tidak mau memikirkan diri mereka). Hamba yang tidak
mau berdzikir dengan mrenungkan diri sendiri akan mendapat kerugian,
karena kehilangan berbagai hikmahnya, sehingga menjadi manusia
yang keras dan kasar batinnya.%?

Diantara hikmah memikirkan dan berdzikir adalah menjadikan
manusia sebagai makhluk yang memiliki kesadaran diri dan akhlak
yang mulia. Di antara kesadaran tersebut adalah kesadaran manusia
bahwa dirinya adalah ciptaan Allah yang sangat ajaib, unik, dan

menyimpan seribu satu rahasia Illahi. Puncak dari kegiatan ini adalah

32TIM MKD UIN SA, hal. 1
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menyadari bahwa di dalam diri manusia ada beragam anugerah dan
nikmat Allah baik yang dimensi dohir dan batin.

Manusia merupakan makhluk unik yang berbeda dengan
makhluk Allah yang lain, karena ia terdiri dari dua esensi yang menyatu,
yaitu tersusun dari bentuk dohir (khalg) dan bentuk batin (khulug).
Kedua dimensi tersebut tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian,
manusia dapat memposisikan dirinya menjadi dua entitas, sebagaimana
kemampuannya untuk individualisasi. Kemampuan individualisasi ini
telah dinyatakan oleh Allah sendiri sebagaimana himbauannya agar
manusia selalu introspeksi.

Memeriksa diri sendiri adalah melibatkan upaya membagi diri
ini menjadi dua: diri sebagai subjek, dan diri sebagai objek. Hal ini
dilakukan dalam dua pola. Pertama, pola subjektifikasi, yaitu dengan
cara membayangkan dirinya berperilaku di tengah-tengah masyarakat
sebagai sosok orang lain. Orang tersebut dikoreksi, bahwa selama
melakukan sesuatu pada saat tertentu dan tempat tertentu apakah sudah
baik dan benar, atau melakukan kesalahan dan seterusnya. Kedua, pola
objektifikasi, yaitu dirinya diimaginerkan sebagai orang lain sebagai
warga masyarakat yang selalu memantau dan mengoreksi dirinya
tersebut, bahwa selama ini telah melakukan apa, bagaimana dan

seterusnya.
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Yang jelas, manusia memiliki dua lapis kewaiban, kewajiban
syar’iyah-formal dan kewajiban moral. Adapun kewajiban moral
seseorang terhadap dirinya sendiri adalah kewajibannya untuk
memperlakukan dirinya secara baik. Misalnya, dengan menerima
dirinya dengan penuh optimisme, apa adanya, tidak pernah menyesali
keberadaannya, bahkan menggunakan segala potensi yang ada baik
jasmani, maupun rohani untuk dikembangkan sebagaimana seharusnya.
Dalam hal ini, manusia harus mempertimbangkan dirinya dalam dua
dimensi, yaitu jasmani dan rohani.

Terkait dengan rohani, batin atau jiwa, manusia harus berakhlak dan
berbuat baik. Disini, agama memberikan norm-norma, etiket atau adab
sebagaimana prinsipnya yang telah diberikan oleh al-Qur’an. Di antara
norma-norma itu adalah sebagai berikut:

a. Menggunakan akalnya untuk berpikir dengan baik, merawatnya dan
mengokohkannya dengan ilmu-ilmu berpikir yang benar,
memberikan asupan ilmu pengetahuan yang bermanfaat, tidak boleh
merusaknya atau dengan membiarkannya sia-sia, seperti melamun,
dan berangan-angan kosong atau berpikir ke arah khurafat dan
takhayyul, maupun dirusak dengan makanan dan minuman yang
memabukkan.

b. Menggunakan daya rasa hatinya denga baik, merawat dan

membersihkan intuisi dan mendengarkan suaranya, membersihkan
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hati dari penyakit-penyakitnya, semisal, sombong, keras hati,
dengki/hasad, mengancam, berdusta, menipu, berprasangka buruk
baik kepada sesama manusia ataupun kepada Allah. Sebaliknya
seseorang harus menghiasinya dengan baerbaik sangka, bersyukur,
menerima kenyataan yang ada, berkehendak baik yang kuat, dan
lain sebagaimana.

Menggunakan daya nafsu (hawa dan syahwatnya) dengan
proporsional. Didalam ajaran agama Islam hawa dan dorongan
nafsu, baik berupa keinginan terhadap makanan dan minuman,
maupun seksusal, pangkat, jabatan, dan kekayaan tidaklah dilarang
adanya. Sebab semua itu menjadi unsur dari manusia itu sendiri.
karena jika tidak ada hawa nafsu, maka manusia tidak akan punya
keinginan terhadap apapun di dunia ini, seperti keinginan
mempunyai pasangan hidup, dan memiliki anak, sehinga pada
akhirnya tidak ada kegiatan duniawi. Oleh sebab itu, Islam melarang
untuk dihilangkannya hawa nafsu dari diri manusia secara total. Dan
ibadah puasa dalam Islam bukanlah pemicu untuk mnghilangkan
hawa nafsu, tetapi dimaksudkan untuk mengontrol hawa nafsu dan
menggunakannya untuk kebaikan berdasarkan tuntunan akal dan
hati nurani manusia. Di dalam Islam, manusia dilarang keras

membunuh potensi-potensi rohani karena semuanya adalah anugrah
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dari Allah. Kewajiban manusia adalah menggunakan semuanya
dengan baik sesuai dengan tuntunan hukum akhlak Islam.

Dari sini ada hal penting yang harus diketahui dan disadari oleh
orang beriman, dimana pandangan moralnya tentang harga diri
manusia itu sangatlah berbeda dengan orang barat. Dimana moral
seorang muslim harus berdasarkan sistem moral Islam yang sesuai
dengan ajaran yang terkandung di dalam al-Qur’an dan hadits Nabi.

D. Proses Pembentukan Akhlak

Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh
dalam rangka membentuk kepribadian manusia dengan menggunakan
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik serta
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Tujuan dari
pendidikan Islam adalah sama dengan tujuan pmbentukan akhlak itu
sendiri, yaitu membangun mental dan pribadi Muslim yang ideal. Citra
Muslim ideal harus terpenuhi, paling tidak ada tiga hal yang harus dipenuhi,
yakni: kokoh pada rohaninya, kokoh ilmu pengetahuannya, dan kokoh
fisiknya. Jika tiga hal diatas sudah terpenuhi, berarti sudah tercapai cita-cita
Nabi dalam menginginkan citra manusia beriman yang benar, bertubuh
sehat dan berilmu pengetahuan yang benar dan berguna.

Tiga hal diatas penting diwujudkan karena beberapa hal. Pertama,
akhlak adalah bingkai atau wadah agama. Agama yang tidak ditanamkan di

dalam bingkai (wadah) yang baik tidak akan mudah tumbuh sehat dan
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bermanfaat. Kedua, Allah senantiasa menyeru kepada manusia agar selalu
berkeinginan untuk menmbah ilmu pengetahuan. llmu dapat menyuburkan
rohani dan keimanan. Ketiga, badan atau jasmani yang sehat, karena badan
yang sehat dapat memaksimalkan kerja organ tubuh dan fungsi fisio-psikis
yang membawa pengaruh positif terhadap kerja rohani.

Dengan demikian, pendidikan akhlak tersebut dimaksudkan agar
potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia, termasuk di dalamnya akal,
nafsu, amarah, nafsu syahwat, pembawaan fitrah dan ghazirah, kata hati,
hati nuranidan intuisi dibina, ditumbuhkan dan diarahkan secara optimal
dengan cara dan pendekatan yang tepat.

Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh Marimba
mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan
tujuan pendidikan Islam.3* Demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat
bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup
setiap muslim, yaitu untuk mnjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya
dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.*®

Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu di bentuk, karena

akhlak adalah insting yang dibawa manusia sejak lahir. Bagi golongan ini

33 Mansur Ali Rajab, Ta’amulat fi Falsafat al Akhlag, (Mesir Baru: Maktabah al-Anjalu, 1961)

hal. 78-79

34 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), cet.2, hal.15
35 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1980), cet.

4, hal. 48-49
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bahwa masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia sendiri, yaitu
kcenderungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada dalam diri manusia,
dan dapat juga berupa kata hati atau instuisi yang selalu cenderung kepada
kebenaran. Dengan pandangan seperti ini, maka akhlak akan tumbuh
dengan sendirinya, walaupun tanpa dibentuk atau diusahakan. Kelompok
ini lebih lanjut menduga dengan bahwa akhlak adalah gambaran batin
sebagaimana terpantul dalam perbuatan lahir. Perbuatan lahir ini tidak akan
sanggup mengubah perbuatan batin. Orang yang bakatnya pendek misalnya
tidak dapat dengan sendirinya meninggikan senidirinya. Demikian
sebaliknya.®

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah
hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan
sungguh-sungguh.®” Kelompok yang mendukung pendapat yang kedua ini
umumnya datang dari Ulama-ulama Islam yang cenderung pada akhlak.
Ibnu Miskawaih, lbnu Sina, al-Ghazali dan lain-lain termasuk kepada
kelompok yang mengatakan akhlak adalah hasil usaha. Imam Ghazali

mengatakan sebagai berikut:

36 Imam al-Ghazali, lhya’ Ulum al-Din, juz Ill, (Beirut: Dar al-Fikr) hal. 54
37 |bid., hal.90
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Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batalah

fungsi wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidak ada pula fungsinya hadis

nabi yang mengatakan “perbaikilah akhlak kamu sekalian .

Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan melalui berbagai
lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus
dikembangkan. la menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan
pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi
muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat
kepada ibu bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya.
Sebaliknya keadaan juga menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina
akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan,
ternyata menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat,
melakukan berbagai perbuatan tercela dan seterusnya. Ini menunjukkan
akhlak memang perlu dibina. Keadaan pembinaan ini semakin terasa
diperlukan terutama pada saat dimana semakin banyak tentangan dan
godaan sebagai dampak dari kemajuan di bidang iptek. Saat ini misalnya

orang akan dengan mudah berkomunikasi dengan apapun yang ada di dunia

38 |bid., hal. 54
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ini, yang baik atau yang buruk, karena ada alat telekomunikasi. Peristiwa
yang baik dan yang buruk dapat dilihat melalui pesawat televisi, internet,
faximil, dan lainnya. Film, buku-buku, tempat-tempat hiburan, yang
menyuguhkan adegan maksiat juga banyak. Demikian pula produk obat-
obat terlarang, minuman keras, dan pola hidup materialistik dan hedonistik
semakin menggejala. Semua ini jelas membutuhkan akhlak.

Dari uraian diatas dapat dikatan bahwa akhlak merupakan hasil usaha
dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai
potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program
pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, sistematik
dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan menghaasilkan
anak-anak atau orang-orang yang baik akhlaknya. Disinilah letak peran dan
fungsi lembaga pendidikan.®® Dengan demikian pembentukan akhlak dapat
diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak,
dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram
dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.
Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak
adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.. potensi

rohaniah yang ada dalam diri manusia, termasuk didalamnya akal, nafsu

39 Abudin Nata, hal. 155
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amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani, dan intuisi dibina
secara optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak

Untuk menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang
sudah populer:

Pertama, aliran nativeisme, menurut aliran ini bahwa faktor yang
paling berpengaruh terhadap pembentkan diri seseorang adalah faktor
pembawaan dari dalam yang bentuknya dapt berupa kecenderungan, bakat,
akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau
kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang tersebut
menjadi baik. Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin
yang ada dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya erat kaitannya dengan
pendapat aliran intuisisme dalam hal penentuan baik dan buruk
sebagaimana telah diruraikan di atas. Aliran ini tampak kurang menghargai
atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan.

Kedua, aliran empirisme. Menurut aliran ini bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar,
yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang
diberikan. Jika pembinaan dan pendidikan yang diberikan kepada anak itu

baik, maka baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini tampak
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lebih begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan
dan pengajaran.

Ketiga, aliran konvergensi. Menurut aliran ini bahwa pembentukan
akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan
faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembianaan yang dibuat secara
khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Fithrah dan
kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia dibina
secara intentif melalui berbagai metode. Aliran ini tampak sesuai dengan

ajaran Islam. Hal ini dapat dipahami dari ayat dan hadis di bawah ini:

—n\

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.” [Q.S an-Nahl:78]*

Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki potensi untuk
dididik, yaitu penglihatan, pendengaran dan hati sanubari. Potensi tersebut
harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan. Hal

ini sesuai pula dengan yang dilakukan Lugmanul Hakim kepada anaknya

yang terlihat pada ayat yang berbunyi:

40 Ahmad Hatta, h. 275
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar”. Dan Kami perintahkan kepada
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua
oraﬂg ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu” [Q.S. Lugman: 13-
14]

Avyat tersebut selain menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan yang
dilakukan Lugman, juga berisi materi pelajaran, dan yang utama di
antaranya adalah pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimananlah
yang menjadi salah-satu dasar yang kokoh bagi pembentukan akhlak.

Kesesuaian teori konvergensi tersebut diatas, juga sejalan dengan hadits

Nabi yang berbunyi:

(bl olgy) St 3 wbiad 51 wisgad il slad e 303 530t 28
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“Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan (membawa) fitrah (rasa
ketuhanan dan kecenderungan kepada kebenaran), maka kedua orang
tuanyalah yang membentuk anak itu menjadi Yahudi, Nasrani atau
Majusi.” (H.R. Bukhari)*

“1bid, h. 412
42 Bukhori, Kitab Jenazah, no. hadits 1296
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Hadits diatas selain menggambarkan adanya teori konvergensi juga
menunjukkan dengan jelas bahwa pelaksana utama dalam pendidikan
adalah kedua orang tua. Itulah sebabnya orang tua, khususnya ibu mendapat
gelar sebagai madrasah (sekolah) pertama bagi anak-anaknya, yakni tempat
berlangsungnya kegiatan pendidikan. Dan di dalam hadits Nabi banyak
dijumpai anjuran agar orang tua membina anaknya. Misalnya hadis yang

berbunyi:

-
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“Didiklah anakmu sekalian dengan tiga perkara: mencintai nabimu,
mencintai keluarganya dan membawa al-Qur an, karena orang yang
membawa (hafal) al-Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah, di
hari tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya bersama para
Nabi dan kekasihnya.” (HR. Al-Dailami dari Ali)*3

Selain itu ajaran Islam juga sudah memberi petunjuk yang lengkap
kepada kedua orang tua dalam pembinaan anak ini. Petunjuk tersebut
misalnya dimulai dengan cara mencari calon atau pasangan hidup yang
beragama, banyak beribadah pada saat seorang ibu sedang mengandung

anaknya, mengadzani pada telinga kanan dan mengigomati pada telinga

kiri, pada saat anak tersebut dilahirkan, memberikan makanan madu sebagai

43 Abudin Nata, h. 164
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isyarat perlunya makan yang bersih dan halal, mencukur rambut dan
mengkhitanannya sebagai lambang suka pada kebersihan, memotong
akikah sebagai isyarat menerima kehadirannya, memberi nama yang baik,
mengajarkan membaca al-Quran, beribadah terutama shalat lima waktu
pada saat anak mulai usia tujuh tahun, mengajarkan cara bekerja di rumah
tangga, dan menikahkannya pada saat dewasa.**
F. Metode Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam.
Hal ini dapat dilhat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW.,
yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian
Islam yang demikian terhadap pendidikan akhlak, dapat pula dilihat dari
perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan daripada
pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-
perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah
menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia,
lahir dan batin.

Perhatian Islam dalam pendidikan akhlak selanjutnya dapat dianalisis
pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam. Ajaran
Islam tentang keimanan misalnya sangat erat dengan mengerjakan

serangkaian amak sholeh dan perbuatan terpuji. Iman yang tidak disertai

4 1bid, hal. 165
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dengan amal sholeh dinilai sebagai iman yang palsu, bahkan dianggap
sebagai kemunafikan. Sebetulnya metode atau cara-cara pendiikan akhlak
dapat dirujuk pada praktik Rasulullah dalam membentuk watak dan
kerpibadian sahabatnya menjadi Muslim sejati. Demikian juga praktik para
sahabat, tabi’in dan para ulama’ di dalam menciptakan kepribadian umat
Islam. Semua adalah bahan-bahan yang patut menjadi contoh nyata dalam
upaya ini. Rasul telah memperagakan sifat rahmat (kasih sayang).

Dalam pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan penting dalam
pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana yang memberi makna pada
materi, tanpa metode, materi pelajaran tidak dapat di proses secara efisien
dan efektif dalam mengejar tujuan. Di dalam al-Qur’an ada beberapa
isyarat tentang metode pendidikan akhlak dan dapat dikelompokkan
menjadi tiga:*

1. Metode Hiwar (percakapan) Qur’ani dan Nabawi

Adalah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih mengenai

satu topik dan sengaja diarahkan pada satu tujuan yang dikehendaki

oleh pendidik. Dalam perckapan itu, bahan pembicaraan tidak dibatasi
yang dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti sains, filsafat,
seni, dan agama. Kadang-kadang pembicaraan itu sampai pada satu

kesimpulan, kadang-kadang juga tidak ada kesimpulan karena salah

45 Sri Minarti, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), cet. 1, hal. 137
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satu pihak tidak puas terhadap pendapat pihak lain. Jenis-jenis hiwar ini

ada 5 macam yaitu sebagai berikut:*°

a.

Hiwar khitabi merupakan dialog yang diambil dari dialog antara
Tuhan dan hamba-Nya.
Hiwar washfi, yaitu dialog antara Tuhan dan makhluk-Nya,

misalnya surah al-Bagarah ayat 30-31.
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui”. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!”
[Q.S. al-Bagarah: 30-31]*'

46 Herry Noer Ali, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung: CV Diponegoro,

1996), cet.3, hal. 286

47 Ahmad Hatta, h. 6
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Hiwar gishashi adalah percakapan yang baik bentuk maupun
rangkaian ceritanya sangat jelas. Hiwar ini merupakan bagian
maupun uslub kisah dalam alqur’an. Misalnya kisah Syuaib dan

kaumnya yang terdapat dalam surah Hud ayat 84-85.
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“Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka,
Syu“aib. la berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi
takaran dan timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu dalam
keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku khawatir
terhadapmu akan azab hari yang membinasakan (kiamat)"

Dan Syu‘aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan
di muka bumi dengan membuat kerusakan ”. [Q.S. Hud: 84-85]*

Hiwar jadali adalah hiwar yang bertujuan untuk memantapkan
hujja, baik dalam rangka menegakkan kebenaran maupun menolak

kebatilan. Cntohnya terdapat dalam surah an-Najm ayat 1-5.

:)L V&ﬁT&%ujVG};Uj&w%u\L'S}jh\;lc_;:ﬂ’/

8 bid, h. 231
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“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak
sesat dan tidak pula keliru. Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-
Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). Yang diajarkan
kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.” [Q.S. an-Najm: 1-5]*°
e. Hiwar Nabawi adalah hiwar yang digunakan oleh Nabi dalam
mendidik sahabat-sahabatnya.
2. Metode kisah Qur’ani dan Nabawi
Adalah penyajian bahan pembelajaran yang menampilkan
cerita-cerita yang terdapat dala al-Qur’an dan hadits Nabi. Kisah Qurani
bukan semata-mata karya seni yang indah, tetapi juga cara mendidik
umat agar beriman kepada-Nya. Dalam pendidikan Islam, kisah
merupakan metode yang sangat penting karena dapat menyentuh hati
manusia. Kisah menampilkan tokoh dalam konteks yang menyeluruh
sehingga pembaca atau pendengar dapat ikut menghayati, seolah-olah
ia sendiri yang menjadi tokohnya.
Beberapa keistimewaan metode kisah qur’ani dan nabawi:>
a. Kisah yang memikat dan menarik perhatian pembaca, tanpa
memakan waktu lama. Kisah seperti ini mengundang si pembaca

atau pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan

maknanya, serta terkesan oleh watak pribadi pelaku kisah itu.

4 ibid, h. 526
0 Herry Noer Ali, hal. 332
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b. Kisah qur’ani dan nabawi menyentuh nurani manusia dalam
keadaannya yang utuh menyeluruh, sebagaimana terjelmah dalam
tokoh-tokoh utama yang sengaja ditampilkan al-Qur’an kepada
umat manusia.

c. Kisah qur’ani dapat membangkitkan berbagai perasaan, seperti rasa
khauf, ridla, dan cinta terhadap yang patut diridlai dan dicintai serta
rasa benci terhadap segala sesuatu yang patut di benci.

d. Memberikan kesempatan mengembangkan pola pikirnya sehingga
terpuaskan sebagaimana terlukiskan.

3. Metode Amtsal (perumpamaan) Qurani
Adalah penyajian bahan pembelajaran dengan mengangkat
perumpamaan yang ada dalam al-Qur’an. Metode ini mempermudah
peserta didik dalam memahami konsep yang abstrak. Ini terjadi karena
perumpamaan itu mengambil benda yang konkret, seperti kelemahan

Tuhan orang kafir yang diumpamakan dengan sarang laba-laba. Sarang

itu lemah sekali, bahkan disentuh dengan lidi pun dapat rusak.

Metode ini sama seperti yang disampaikan oleh Abdurrahman Saleh

Abdullah. Metode ini mempunyai kelebihan karena dapat memberikan

pemahaman konsep abstrak bagi peserta didik serta dapat memberi

kesan yang mendalam. Selain itu, dapat pula membawa pemahaman

rasional yang muda dipahami, sekaligus dapat menumbuhkan daya
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motivasi untuk meningkatkan imajinasi yang baik dan meninggalkaan
imajinasi yang tercela.
Metode Keteladanan

Adalah memberikan teladan atau contoh yang baik kepada
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini meupakan
pedoman untuk bertindak dalam merealisasikan tujuan pendidikan baik
secara institusional maupun nasional. Pelajar cenderung meneladani
pendidiknya. Ini dilakukan oleh semua ahli pendidikan, baik di Barat
maupun di Timur. Secara psikologis, pelajar memang senang meniru.
Metode ini secara sederhana merupakan cara memberikan contoh
teladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu peserta
didik tidak segan-segan dan menirunya dan mencontohnya, seperti
shalat berjamaah, bakti sosial, dan partisipasi dalam kegiatan yang baik.
Metode Pembiasaan

Adalah membiasakan peserta didik untuk melakukan sesuatu
sejak ia lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah pengulangan. Jadi, sesuatu
yang dilakukan peserta didik hari ini akan diulang keesokan harinya dan
begitu seterusnya.

Metode ini akan semakin nyata manfaatnya jika didasarkan pada
pengalaman. Artinya, peserta didik dibiasakan untuk melakukan hal-hal
yang bersifat terpuji. Misalnya, anak dibiasakan untuk mengucap salam

ketika masuk rumah, kelas, dan lain-lain. Pembiasaan ini juga dapat
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diartikan dengan pengulangan. Oleh sebab itu, metode ini juga berguna

untuk menguatkan hafalan peserta didik.

. Metode Ibrah dan mau izhah

Adalah metode yang bertujuan melatih daya nalar pembelajar
dalam menangkap makna terselubung dari suatu pernyataan atau
kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu
yang disaksikan. Sementara itu, metode mau izhah adalah metode yang
bertujuan untuk memberikan motivasi dengan menggunakan
keuntungan dan kerugian dalam melakukan perbuatan.

. Metode targhib dan tarhib

Adalah penyajian pembelajaran dalam konteks kebahagiaan
hidup akhirat. Targhib berarti janji Allah terhadap kesenangan dan
kenikmatan akhirat yang disertai bujukan. Sedangkan tarhib adalah
metode pendidikan dalam konteks hukuman (ancaman Allah) akibat

perbuatan dosa yang dilakukan.



